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Abstrak

Latar Belakang: Postur kepala dan leher berperan penting dalam mendukung fungsi respirasi, posisi laring,
serta efisiensi resonansi suara pada penyanyi paduan suara. Ketidaksejajaran postur kepala—leher dapat
meningkatkan ketegangan otot servikal dan laring, mengganggu aliran udara, serta menurunkan efektivitas
proyeksi suara. Penyanyi paduan suara mahasiswa merupakan kelompok pengguna suara intensif yang rentan
mengalami kelelahan vokal, namun kajian yang secara spesifik menilai hubungan postur kepala—leher dengan
proyeksi suara dari perspektif fisioterapi masih terbatas. Tujuan: Mengetahui hubungan antara postur kepala
dan leher terhadap proyeksi suara pada penyanyi paduan suara. Metode: penelitian kuantitatif dengan desain
deskriptif korelasional. Subjek penelitian berjumlah 100 penyanyi paduan suara mahasiswa Unit Kegiatan
Mahasiswa Melody of Aisyiyah Voice Universitas Aisyiyah Yogyakarta (usia 18-25 tahun) Postur kepala dan
leher diukur menggunakan Craniovertebral Angle (CVA) melalui metode fotogrametri dengan bantuan aplikasi
ImageJ, serta pengukuran sudut servikal menggunakan goniometer. Proyeksi suara diukur secara objektif
menggunakan sound level meter (dB meter) dan secara subjektif melalui penilaian pengamat. Data dianalisis
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment atau Spearman rho, disesuaikan dengan hasil uji normalitas,
dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil: uji normalitas menunjukkan bahwa variable Craniovertebral Angle
(CVA) dan skor subjektif proyeksi suara berdistribusi normal (p < 0,05). Hasil uji korelasi menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara postur kepala dan leher dengan proyeksi suara, baik pada analisis
CVA terhadap skor subjektif (r = -0,109; p = 0,280) maupun sudut servikal terhadap dB rata-rata (r = 0,043; p
= 0,670). Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara postur kepala-leher dengan proyeksi
suara pada penyanyi paduan suara.

Kata Kunci Kata Kunci: postur kepala-leher, proyeksi suara, craniovertebral angle, penyanyi paduan suara.

The relationship between head-neck posture and sound projection in choir
singers

Abstract

Background: Head and neck posture play an important role in supporting respiratory function, laryngeal
position, and the efficiency of vocal resonance in choir singers. Misalignment of head-neck posture can increase
cervical and laryngeal muscle tension, disrupt airflow, and reduce the effectiveness of vocal projection. Student
choir singers are an intensive voice-using group prone to vocal fatigue, but studies specifically assessing the
relationship between head-neck posture and voice projection from a physiotherapy perspective are still limited.
Objective: To determine the relationship between head and neck posture and voice projection in choir singers.
Method: Quantitative research with a descriptive correlational design. The research subjects were 100 choir
singers from the Student Activity Unit Melody Of "Aisyiyah Voice at Universitas "Aisyiyah Yogyakarta (aged 18-
25 years). Head and neck posture were measurd using the Craniovertebral Angle (CVA) thru a photogrammetric
method with the assistance of the ImageJ application, as well as cervical angle measurments using a goniometer.
Sound projection is measured objectively using a sound level meter (dB Meter) and subjectively thru observer
assessment. Data were analyzed using the Pearson Product Moment correlation test or Spearman’s rho,
adjusted based on the results of the normality test, with a significance level of 0,05. Results: The normality test
showed that the Craniovertebral Angle (CVA) variable and subjective voice projection score were normally
distributed (p < 0,05). The correlation test results showed no significant relationship between head and neck
posture and voice projection, whether in the analysis of CVA against subjective score (r = -0,109; p = 0.208)
or cervical angle against average dB (r = 0.043; p = 0,670). Conculasion: There was no significant relationship
between head and neck posture and voice projection in choir singers.

Keywords: head-neck posture, sound projection, craniovertebral angle, choir Singers.
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1. Pendahuluan

Produksi dan proyeksi suara merupakan hasil interaksi kompleks antara sistem pernapasan,
fonasi, resonansi, serta postur tubuh. Postur kepala dan leher memiliki peran biomekanik penting
dalam menjaga posisi laring, efisiensi aliran udara, dan stabilitas otot-otot penunjang fonasi.
Ketidaksejajaran postur kepala—leher, seperti forward head posture, dapat meningkatkan ketegangan
otot servikal dan laring, yang berpotensi memengaruhi kualitas serta proyeksi suara, terutama pada
individu dengan penggunaan suara intensif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olen Ravall dan Simberg, (2015), meneliti
prevelensi masalah suara, kondisi kesehatan vokal, serta tingkat kesadaran vokal pada 315 penyanyi
paduan suara. sekitar 50% dari total responden memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai
perawatan terbatas. penyanyi paduan suara menunjukkan prevelensi gangguan suara yang cukup
signifikan. Studi tersebut melaporkan bahwa sebanyak 21% penyanyi paduan suara mengalami dua
atau lebih gejala vokal yang sering muncul, dan kondisi ini diklasifikasikan sebagai gangguan suara
fungsional. Gejala yang paling umum dilaporkan adalah kebiasaan berdehem atau batuk, dengan
prevelensi (28,9%) diikuti oleh keluhan suara yang cepat menjadi tegang atau lelah (17,5%) serta
sensasi nyeri atau seperti ada benjolan ditenggorokan (13,7%). Penelitian ini juga menegaskan bahwa
tingkat gangguan suara pada penyanyi paduan suara sebanding dengan pengguna suara professional,
sehingga menunjukkan bahwa aktivitas vokal intensif dalam paduan suara dapat menjadi faktor risiko
yang bermakna terhadap munculnya gangguan suara.

Mahasiswa usia 18-25 tahun berada pada fase produktif dengan aktivitas akademik dan
organisasi yang tinggi, termasuk kegiatan paduan suara. Pada fase ini, mekanisme kompensasi teknik
vokal sering kali memungkinkan individu tetap menghasilkan suara yang adekuat meskipun memiliki
postur yang kurang optimal. Kondisi tersebut dapat menyebabkan hubungan antara postur kepala—
leher dan proyeksi suara menjadi tidak selalu tampak secara langsung, hamun tetap relevan untuk
diteliti dari perspektif pencegahan dan performa vokal.

Meskipun beberapa penelitian telah membahas hubungan postur tubuh dengan kualitas suara,
kajian yang secara spesifik menilai hubungan postur kepala dan leher terhadap proyeksi suara pada
penyanyi paduan suara dari sudut pandang fisioterapi masih terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih menekankan aspek teknik vokal atau gangguan suara secara Klinis, tanpa
mempertimbangkan parameter postural secara objektif.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara postur kepala dan
leher dengan proyeksi suara pada penyanyi paduan suara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan pendekatan fisioterapi preventif serta menjadi
dasar bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi proyeksi suara
pada penyanyi paduan suara.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif korelasional dengan populasi sasaran
mahasiswa anggota Unit Kegiatan Mahasiswa paduan suara Melody of Aisyiyah Voice Universitas
Aisyiyah Yogyakarta. Sampel penelitian berjumlah 100 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu aktif sebagai penyanyi paduan suara, tidak
memiliki riwayat gangguan muskuloskeletal pada regio kepala dan leher, tidak memiliki gangguan
neurologis, serta dalam kondisi kesehatan umum yang baik. Proses pengambilan data diawali dengan
pengajuan izin penelitian kepada pihak Unit Kegiatan Mahasiswa paduan suara sebagai lokasi
penelitian Pada ketua PSM M AVO, kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi kepada calon
responden mengenai tujuan, prosedur, serta manfaat penelitian. Responden yang bersedia mengikuti
penelitian diminta menandatangani lembar persetujuan setelah penjelasan (informed consent)
sebagai bentuk partisipasi sukarela.

Pengambilan data dilakukan secara langsung dan terstandar dalam satu sesi pengukuran
untuk setiap responden, dengan posisi responden berdiri tegak alami menghadap ke depan
tanpa melakukan koreksi postur secara sengaja. Pengukuran postur kepala dan leher
dilakukan menggunakan metode fotogrametri untuk memperoleh nilai Craniovertebral Angle
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(CVA) dan sudut servikal, dengan bantuan alat pengukur goniometer dan menggunakan aplikasi
ImageJ, di mana pengambilan foto dilakukan dari sisi lateral tubuh dengan jarak dan tinggi kamera
yang telah ditentukan untuk menjaga konsistensi hasil pengukuran. Selanjutnya, pengukuran proyeksi
suara dilakukan dengan meminta responden melakukan fonasi sesuai instruksi penelitian, yang diukur
secara objektif menggunakan pengukuran intensitas suara rata-rata dalam satuan desibel (dB) dimana
responden diminta unruk berdiri menghadap ke depan dengan sikap paduan suara dengan jarak hp
kurang lebih satu meter serta secara subjektif melalui lembar penilaian pengamat. Seluruh data yang
diperoleh dicatat dalam formulir Case Report Form (CRF) untuk menjamin kelengkapan dan
ketertelusuran data.

Data kemudian melalui tahapan penyuntingan (editing), pengkodean (coding), dan tabulasi
(tabulating), selanjutnya diuji normalitasnya menggunakan uji Kolmogorov—-Smirnov. Analisis
hubungan antara postur kepala dan leher dengan proyeksi suara dilakukan menggunakan uji korelasi
Pearson Product Moment atau Spearman rho sesuai dengan distribusi data, dengan tingkat
signifikansi o = 0,05. Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian,
termasuk kerahasiaan data responden, dan seluruh prosedur penelitian dilakukan setelah responden
menandatangani informed consent, serta hasil penelitian ini direncanakan untuk dipublikasikan
dalam jurnal ilmiah bidang fisioterapi atau kesehatan dan diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi proyeksi suara pada penyanyi
paduan suara.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1.Karakteristik
Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, Deskripsi responden
disajikan dalam tabel dibawah:
Tabel 1. Distribusi berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

No karakteristik frekuensi Persentase
1. Usia:
a. 18 12 12%
a. 19 24 24%
b. 20 22 22%
c. 21 16 16%
d. 22 12 12%
e. 23 9 9%
f. 24 5 5%
2. Jenis Kelamin:
a. Laki-laki 30 30%
b. Perempuan 70 70%

Berdasarkan Tabel 1, distribusi responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa usia
responden berada pada rentang 18-24 tahun dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang. Rentang
usia tersebut mencerminkan kelompok usia dewasa muda yang secara umum masih berada pada fase
optimal fungsi fisik, termasuk sistem muskuloskeletal dan vokal.

Distribusi usia responden menunjukkan bahwa responden terbanyak berada pada usia 19 tahun,
yaitu sebanyak 24 orang (24%), diikuti oleh usia 20 tahun sebanyak 22 orang (22%). Selanjutnya,
responden berusia 21 tahun berjumlah 16 orang (16%), sedangkan responden berusia 18 tahun dan
22 tahun masing-masing berjumlah 12 orang (12%). Pada kelompok usia yang lebih tinggi,
responden berusia 23 tahun berjumlah 9 orang (9%), dan usia 24 tahun berjumlah 5 orang

(5%).
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3.2.Deskriptif data Penelitian
3.2.1. Nilai

Dalam penelitian ini, deskripsi postur kepala—leher disajikan untuk memberikan gambaran
mengenai kondisi postural responden, yang selanjutnya dikaitkan dengan proyeksi suara yang
dihasilkan. Proyeksi suara diukur melalui pengukuran objektif menggunakan alat pengukur intensitas
suara serta pengukuran subjektif melalui penilaian responden. Penyajian data ini bertujuan untuk
mengetahui kecenderungan proyeksi suara berdasarkan variasi nilai Craniovertebral Angle (CVA)
dan sudut servikal, sehingga dapat menjadi dasar dalam menganalisis hubungan antara postur kepala—
leher dan proyeksi suara secara objektif maupun subjektif.

Tabel 2. Deskriptif CVA
N Mean Std. Deviation
CVA 100 54.9723 6.12150

Valid N (listwise) 100

Tabel 3. Deskriptif Sudut Cervical
N Mean Std. Deviation
SudutCervical 100 1.1900 2.47694

Valid N (listwise) 100

Tabel 2 dan 3 menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai craniovertebral angle
(CVA) dan sudut servikal pada responden. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Nilai CVA memiliki rata-rata sebesar 54,97° +
6,12, sedangkan sudut servikal memiliki nilai rata-rata sebesar 1,19° + 2,48. Nilai ini menggambarkan
karakteristik postur kepala dan leher responden dalam penelitian ini.

Tabel 4. Deskriptif dB Meter
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
dB Rata Rata 100 45 79 67.07 6.315

Valid N (listwise) 100

Tabel 5. Deskriptif Penilaian Subjektif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Skor Subjektif PS 100 8 32 22.32 4521
Valid N (listwise) 100

Pada Tabel 4 dan 5 ditampilkan hasil statistik deskriptif pengukuran proyeksi suara secara
objektif dan subjektif. Hasil pengukuran dB rata-rata menunjukkan nilai minimum 45 dB, maksimum
79 dB, dengan rata-rata sebesar 67,07 + 6,32 dB. Sementara itu, hasil penilaian subjektif
menggunakan skor PS menunjukkan nilai minimum 8, maksimum 32, dengan rata-rata sebesar 22,32
+ 4,52, Data ini memberikan gambaran mengenai kemampuan proyeksi suara responden baik secara
objektif maupun subjektif.
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3.3.Hasil Uji Analisis
3.3.1.Uji Normalitas Data

Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) merupakan salah satu uji statistik nonparametrik yang
digunakan untuk mengetahui kesesuaian distribusi suatu data dengan distribusi teoretis tertentu,
terutama distribusi normal. Uji ini dilakukan dengan membandingkan distribusi kumulatif data
sampel dengan distribusi kumulatif teoretis, kemudian menghitung nilai signifikansi berdasarkan
selisin maksimum di antara keduanya. Apabila nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan (umumnya o = 0,05), maka data dinyatakan berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari o, maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 6. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
CVA (°) .076 100 163 .982 100 190
Sudut Cervical (°) 405 100 .000 551 100 .000
dB Rata Rata 112 100 .004 .963 100 .007
Skor Subjektif PS .081 100 .099 .981 100 146

Hasil uji normalitas menggunakan kolmogrov-Smirnov menunjukkan bahwa variable
Craniovertebral Angle (CVA) memiliki nilai p = 0,982 (p > 0,05) sehingga data berdistribusi normal.
Sementra itu, sudut Cervical p = 0,000 (p < 0,05) sehingga data tidak berdistribusi normal kemudian
juga dB rata-rata memiliki nilai p = 0,004 (p < 0,05) data tidak berdistribusi normal dan terakhir yaitu
Skor Subjektif memiliki nilai p = 0,099 (p > 0,05) yang menunjukkan Data Berdistribusi Normal.
Oleh karena itu, analisis hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson
Product Moment pada pasangan variabel yang keduanya berdistribusi normal, serta uji korelasi
Spearman Rank pada pasangan variabel yang salah satu atau keduanya tidak berdistribusi normal.

3.3.2.Uji Korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara postur kepala—leher dan proyeksi
suara. Pada pasangan variabel yang keduanya berdistribusi normal, yaitu Craniovertebral Angle
(CVA) dan skor subjektif proyeksi suara, digunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Sementara
itu, pada pasangan variabel yang salah satu atau keduanya tidak berdistribusi normal, yaitu sudut
servikal dan proyeksi suara objektif (dB rata-rata), digunakan uji korelasi Spearman Rank.

Table 7. Uji Korelasi

Variabel r P
CVA — Skor Subjektif -0,109 0,280
Sudut Servikal — dB rata rata 0,043 0,670

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara postur kepala—leher
dengan proyeksi suara pada penyanyi paduan suara. Variasi postur kepala—leher responden berada
dalam rentang yang relatif normal sehingga hubungan statistik sulit terdeteksi. Proyeksi suara
dipengaruhi oleh mekanisme produksi suara yang kompleks, termasuk kontrol pernapasan, laring,
resonansi, dan teknik vokal. Selain itu, penyanyi paduan suara memiliki mekanisme kompensasi
fisiologis yang memungkinkan kualitas suara tetap terjaga meskipun terdapat variasi postur. Oleh
karena itu, postur kepala—leher bukan satu-satunya faktor penentu proyeksi suara.
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